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ABSTRACT 

 Provision of inorganic fertilizers and chicken manure is very important 

to increase soil fertility and nutrient content in the soil. This study aims to 

determine the effect of the comparison of inorganic fertilizer and chicken manure 

on the growth and yield of cauliflower. The study used a Randomized Block 

Design (RAK) consisting of 7 levels of treatment, namely: Control = Without 

using Urea and Chicken Manure, N1 = 100% Urea, N2 = 50% Urea + 50% ZA, 

N3 = 75% Urea + 25 % Chicken Manure, N4 = 50% Urea + 50% Chicken 

Manure, N5 = 25% Urea + 75% Chicken Manure, and N6 = 100% Chicken 

Manure. Parameters observed were: plant height, number of leaves, stem 

diameter, total plant fresh weight, root fresh weight, stem fresh weight, leaf fresh 

weight, crop fresh weight, markatabel yield, crop diameter, total plant dry weight, 

root dry weight. , stem dry weight, leaf dry weight, crop dry weight, and total 

flower soluble solids. The results showed that in general the treatment of N6 

(100% Chicken Manure) could increase the growth and yield of cauliflower 

plants.  

Keywords: Cauliflower, inorganic fertilizer, chicken manure 

ABSTRAK 

Pemberian pupuk anorganik dan kotoran ayam sangat penting untuk 

meningkatkan kesuburan tanah dan kandungan nutrisi dalam tanah. Penelitian ini 

bertujuan untuk untuk mengetahui efek perbandingan pupuk anorganik dan 

kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bunga kol. Penelitian 

dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang  terdiri atas 7 

level perlakuan, yaitu: Kontrol = Tanpa menggunakan Urea dan Kotoran Ayam, 

N1 = 100% Urea, N2 = 50% Urea + 50% ZA, N3 = 75% Urea + 25% Kotoran 

Ayam, N4 = 50% Urea + 50% Kotoran Ayam, N5 = 25% Urea + 75% Kotoran 

Ayam, dan N6 = 100% Kotoran Ayam. Parameter pengamatan yang dilakukan 

adalah: tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot segar total tanaman, 

bobot segar akar, bobot segar batang, bobot segar daun, bobot segar crop, hasil 

markatabel, diameter crop, bobot kering total tanaman, bobot kering akar, bobot 

kering batang, bobot kering daun, bobot kering crop, dan total padatan terlarut 

bunga. Hasil penelitian didapatkan bahwa secara umum pemberian perlakuan N6 

(100% Pupuk Kotoran Ayam) dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil pada 

tanaman bunga kol.  

Kata Kunci: Bunga kol, pupuk anorganik, pupuk kotoran ayam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman bunga kol termasuk dalam kelompok suku Brassicaceae, 

kelompok botrytis dari jenis Brassica oleracea. Sayuran ini umumnya dikenal 

dengan sebutan kembang kol, diambil dari bahasa Belanda yaitu bloemkool. Bunga 

kol memiliki bentuk yang sama dengan brokoli, yang membedakan adalah tanaman 

bunga kol mempunyai susunan kepala bunga banyak, padat dan teratur. 

Tubuh manusia sangat membutuhkan bunga kol untuk kesehatan karena 

tanaman tersebut memiliki kandungan mineral dan vitamin. Mineral seperti 

Kalsium, Besi, Fosfor, dan Sulfat merupakan mineral yang terkandung pada bunga 

kol. Sedangkan vitamin A, vitamin C, dan vitamin B merupakan vitamin yang 

terkandung pada bunga kol (Cahyono, 2001). Bunga kol mempunyai gizi yang 

cukup baik untuk kesehatan tubuh pada manusia. Suatu penelitian memberikan 

hasil pada 100 g bunga kol memiliki Protein 2.4 g, Energi 25 kilo kal, Lemak 0.2 

g, Fosfor 72 mg, Karbohidrat 4.9 g, Kalsium 22 mg, dan Zat Besi 1 mg. Bunga kol 

juga memiliki vitamin B1 0.11 mg, vitamin A sebanyak 90 IU dan vitamin C 96 mg 

(Kementrian Kesehatan, 2012). 

Permintaan bunga kol terus meningkat, dikarenakan  kesadaran masyarakat 

tentang pemenuhan gizi yang baik terus meningkat. Menurut data Kementrian 

Pertanian RI (2017), bunga kol adalah sayuran terbanyak yang diekspor. Kendala 

yang dihadapi pada budidaya bunga kol yaitu kondisi kesuburan tanah yang 

semakin rendah. Upaya  yang dilakukan guna meningkatkan  kesuburan tanah dan 

kandungan  nutrisi pada  tanah  untuk  meningkatkan produksi  tanaman  bunga kol  

 



2 

 

2 

 

adalah dengan  memberikan  pupuk organik (kotoran ayam) dan pupuk anorganik 

(ZA dan urea). 

Pupuk yang berasal dari kandang ternak seperti sapi, kambing ayam dan 

jangkrik yang berupa kotoran padat dan  tercampur sisa makanan  atau air  kencing, 

pupuk tersebut dinamakan pupuk kandang. Pupuk kotoran ayam pada tanah 

memiliki pengaruh yang baik untuk sifat fisik tanah. Apabila di dalam tanah 

diberikan pupuk kotoran ayam secara teratur, maka tanah akan mampu menahan 

banyak air dan akan membentuk air tanah yang bermanfaat untuk tanaman, selain 

itu tanah akan lebih banyak mengandung bahan organik, akar-akar tanaman akan 

menyerap zat-zat makanan untuk pertumbuhan dan perkembangannya (Sari, 2011). 

Pupuk kandang ayam mengandung unsur makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, 

dan belerang) dan mikro (besi, seng, boron, kobalt, dan molibdenum) dalam jumlah 

yang sedikit (Santoso, 2004). 

Bunga kol memerlukan unsur hara nitrogen yang berfungsi untuk 

pembentukan asam amino sebagai bahan utama pembentuk protein untuk 

pertumbuhan tanaman. Unsur nitrogen hanya tersedia dalam jumlah sedikit di alam, 

untuk mencukupi perlu dilakukan pemupukan terutaman pupuk yang mengandung 

unsur nitrogen seperti pupuk urea dan ZA (Nurrudin dkk, 2020). Penggunaan pupuk 

urea yang disertai dengan penggunaaan pupuk ZA dapat meningkatkan 

ketersediaan unsur hara dalam tanah yang berguna bagi pertumbuhan tanaman 

terutama tanaman sayuran. Namun umumnya pupuk ZA tidak banyak tersedia. 

Oleh karena itu pada umumnya petani sayuran menggunakan pupuk urea sebagai 

sumber N tanpa disertai dengan pupuk ZA (Lingga dan Marsono, 2008).  
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Pupuk urea dan ZA cepat tersedia untuk tanaman karena memiliki sifat cepat 

terlarut, tetapi sifat ini dapat merugikan. Apabila pupuk urea dan ZA pemberiannya 

tidak dimasukkan dalam tanah dan hanya di atas permukaan saja, maka penguapan 

N ke udara bisa sekitar 40% dari N yang telah diberikan. Salah satu cara 

penggunaan pupuk ialah pengaturan waktu pemberian pupuk urea dan ZA 

(Ramadhani dkk, 2014). Selain itu, dosis yang tepat saat pemberian pupuk juga 

harus diperhatikan. Dosis adalah takaran atau kadar yang diberikan untuk tanaman. 

Jika dosis yang diberikan kurang, maka dapat mengakibatkan kekahatan unsur hara 

dan pertumbuhan akan terhambat. Dan sebaliknya, jika dosis yang diberikan 

berlebih, maka dapat mengakibatkan racun, dan plasmolilis yang berujung pada 

kematian tanaman. Untuk itu pemberian pupuk N dan pupuk kandang ayam harus 

memperhatikan dosis yang tepat agar hasil bunga kol optimal. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana efek perbandingan 

pupuk anorganik dan kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bunga 

kol. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efek perbandingan 

pupuk anorganik dan kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bunga 

kol. 

 

 

 

 



4 

 

4 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Pemberian pupuk dengan perbandingan yang berbeda menunjukkan 

pertumbuhan dan hasil bunga kol yang berbeda. 

2. Semakin banyak pemberian pupuk kotoran ayam dibandingkan pupuk 

anorganik, akan meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bunga kol. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkanhsi penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian perlakuan 

N6 (100% pupuk kotoran ayam) secara umum dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman bunga kol dibandingkan dengan perlakuan yang lain pada 

parameter tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot segar, bobot kering 

tanaman dan total padatan terlarut bunga. Perlakuan N6 memberikan hasil terbesar 

dengan bobot segar crop 280.96 gram, hasil markatabel 317.26 gram dan diameter 

crop 127.02 mm.  

5.2 Saran 

Penanaman tanaman bunga kol sebaiknya tidak dilakukan pada saat musim 

hujan agar menghindari hama penyakit tanaman.  
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